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ABSTRACT 
 
Application of inorganic fertilizers continuously without the use of organic fertilizers has caused the 
degradation of agricultural land. The negative impacts caused by land degradation is a decline in 
agricultural yield, such as the yield of shallot. A solution to solve this problem is to combination 
inorganic with organic fertilizers exactly. So, the research was conducted to investigate 
combination of NPK fertilizer and Tithonia diversifolia on growth and production of shallot which 
is use Randomized Block Design with two factors. First factor is NPK fertilizer (0, 200, 400, 600 
kg/ha) and the second factor is Tithonia diversifolia (0, 12500, 25000, 37500 kg/ha). The results 
showed that the treatment of NPK fertilizer  non significantly affect to all parameters and the 
highest production at dosage 400kg/ha (597,25 g/1,2m
2
). Tithonia diversifolia treatment non 
significantly affect to all parameters and the highest production at dosage 25000 kg/ha            
(578,48g/1,2 m
2
). The interaction between the  NPK fertilizer and Tithonia diversifolia significantly 
affect to the shoot root ratio parameter.The highest shoot root ratio at treatment combination of 
NPK fertilizer at dosage 600 kg/ha and Tithonia diversifolia at dosage 12500 kg/ha(510,59).The 
highest production at treatment combination of NPK fertilizer at dosage 400 kg/ha and Tithonia 
diversifolia at dosage 25000 kg/ha (739,55 g /1,2 m
2
). 
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ABSTRAK 
 
Pemakaian pupuk kimia anorganik yang terus menerus tanpa diimbangi penggunaan pupuk organik 
telah mendegradasi lahan pertanian. Salah satu dampak negatif yang diakibatkan oleh degradasi 
lahan ini adalah penurunan jumlah produksi pertanian, salah satunya adalah produksi bawang 
merah. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mengkombinasikan 
pupuk anorganik dengan pupuk organik yang tepat. Untuk itu dilakukan penelitian yang bertujuan 
untuk meneliti kombinasi pupuk NPK dan pupuk Tithonia diversifolia yang tepat dan sesuai untuk 
pertumbuhan dan produksi bawang merah dimana menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
Faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah pupuk NPK (0, 200, 400, 600 kg/ha) dan faktor 
kedua adalah Tithonia diversifolia (0, 12500, 25000, 37500 kg/ha). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada perlakuan pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter dan produksi 
per plot tertinggi terdapat pada pemberian pupuk 400 kg/ha yaitu 597,25 g/1,2m
2
. Tithonia 
diversifolia berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter dan produksi per plot tertinggi 
terdapat pada pemberian pupuk hijau 25000 kg/ha yaitu 578,48 g/1,2m
2
. Interaksi antara pupuk 
NPK dan Tithonia diversifolia berpengaruh nyata terhadap ratio tajuk akar. Ratio tajuk akar 
tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan pupuk NPK 600kg/ha dan pupuk hijau 12500 kg/ha 
yaitu 510,59 dan produksi tertinggi terdapat pada kombinasi pupuk NPK 400 kg/ha dan Tithonia 
diversifolia 25000 kg/ha yaitu 739,55 g/1,2 m
2
. 
 
Kata kunci: bawang merah, pupuk NPK, Tithonia diversifolia 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam dekade terakhir ini permintaan bawang merah untuk konsumsi dan bibit dalam negeri 
mengalami peningkatan, sehingga Indonesia harus mengimpor untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Untuk mengurangi volume impor, peningkatan produksi dan mutu hasil bawang merah harus 
senantiasa ditingkatkan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi (Sumarni dan Hidayat, 2005). 
Menurut data dari Biro Pusat Statistik (2011), luasan panen bawang merah di Indonesia 
tahun 2010 adalah 109.634 ha dengan produksi 1.048.934 ton sedangkan perkiraan kebutuhan 
bawang merah untuk tahun 2012-2013 di Indonesia berdasarkan data Dirjen Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil Pertanian (2006) adalah 1.060.820 ton sampai 1.105.112 ton. Di provinsi 
Sumatera Utara, produksi bawang merah pada tahun 2010 mangalami penurunan bila dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya yaitu 12.655 ton pada tahun 2009 turun menjadi 9.413 ton                   
pada tahun 2010.  
Hasil penelitian Pusat Tanah dan Agroklimat Bogor mengungkapkan bahwa sebagian besar 
tanah pertanian di Indonesia mengalami penurunan kesuburan akibat penggunaan pupuk kimia, 
sehingga produktivitasnya menurun. Memburuknya kondisi tanah, menyebabkan pemupukan harus 
dilakukan secara terpadu dengan memanfaatkan berbagai jenis pupuk yaitu pupuk anorganik, 
organik dan hayati secara bersama-sama. Selain menyediakan hara pupuk organik juga berperan 
sebagai sumber energi bagi organisme tanah dan memperbaiki sifat fisik tanah serta meningkatkan 
efisiensi pupuk anorganik (Irianto, 2010). 
 Tanaman pupuk hijau merupakan sumber pupuk organik yang murah dan berperan dalam 
membangun dan mempertahankan kandungan bahan organik dan kesuburan tanah. Ada tiga 
manfaat utama penggunaan tanaman pupuk hijau dalam pergiliran tanaman yaitu menambah bahan 
organik tanah, meningkatkan kandungan nitrogen dan memperbaiki daur hara dan konversi tanah                        
(Sutanto, 2006).  
Tithonia (Tithonia diversifolia) atau bunga matahari Meksiko adalah salah satu gulma yang 
banyak menetap di areal pertanian maupun areal non pertanian. Penyebaran sangat cepat sekali dan 
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daya adaptasinya tinggi. Sebagai gulma tahunan bisa berkembang biak secara vegetatif dan 
generatif. Meskipun Tithonia merupakan gulma yang dapat merugikan namun memberikan 
keuntungan yang berarti untuk meningkatkan produktivitas tanah, yaitu sebagi pupuk hijau. Dengan 
memanfaatkan Tithonia sebagai pupuk hijau akan mengurangi kehadirannya dan merupakan salah 
satu cara yang cukup praktis dalam pengendaliannya (Ardi et al., 2003). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui   respons   pertumbuhan   dan   produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
terhadap pemberian pupuk NPK dan Tithonia diversifolia (Hemsl.) Gray . 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan masyarakat yang berlokasi di Jalan Pasar I Tanjung 
Sari, Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan, dengan ketinggian tempat + 25 meter diatas 
permukaan laut, mulai bulan Mei 2012 sampai Juli 2012. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah varietas Katumi, 
Tithonia diversifolia (Hemsl.) Gray dan Pupuk NPK 15-15-15, fungisida berbahan aktif mankozeb 
80 %. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua faktor 
perlakuan. Faktor pertama adalah pupuk NPK dengan dosis 0, 200, 400, 600 kg/ha, sedangkan 
faktor kedua adalah Tithonia diversifolia dengan dosis 0, 12500, 25000, 37500 kg/ha. Analisis data 
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan dengan taraf 5 %  pada perlakuan yang berpengaruh 
nyata. 
Pengolahan tanah dan pembuatan plot dengan ukuran 120 cm x 100 cm dilakukan dua 
minggu sebelum penanaman dilakukan. Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 20 x 20 cm. 
Pembumbunan dilakukan bersamaan penyiangan serta pengendalian penyakit dilakukan pada 2-5 
MST menggunakan fungisida dengan seminggu sekali penyemprotan. Pengaplikasian Tithonia 
diversifolia dilakukan satu minggu sebelum penanaman sedangkan pupuk NPK diaplikasikan pada 
saat penanaman dan 3 MST.  
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Peubah amatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah siung, bobot segar, bobot 
kering, produksi per plot dan ratio tajuk akar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk 
hijau Tithonia diversifolia (Hemsl.) Gray serta interaksi kedua faktor tersebut berpengaruh tidak 
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah siung, bobot segar, bobot kering dan 
produksi per plot. 
Tabel 1. Rataan tinggi tanaman dan jumlah anakan 7 MST (cm), jumlah siung (siung), bobot segar   
(g), bobot kering (g) dan produksi per plot (g) dengan pemberian pupuk NPK dan pupuk 
hijau Tithonia diversifolia (Hemsl.) Gray. 
Perlakuan  
Tinggi 
tanaman 
Jumlah 
anakan 
Jumlah 
siung 
Bobot 
Segar 
Bobot 
Kering 
Produksi 
per Plot 
NPK (kg) 
     
P0=0 28, 25 7,00 10,58 27,15 22,85 540,29 
P1=200 27,64 6,05 9,10 23,60 19,96 510,36 
P2=400 28,84 6,30 10,20 25,92 20,97 597,25 
P3=600 28,14 6,10 9,67 23,85 19,86 494,99 
T. diversifolia (kg) 
      
H0=0 27,30 6,53 10,13 23,11 19,17 480,15 
H1=12500 28,14 6,18 9,48 24,34 20,01 525,98 
H2=25000 29,48 6,27 9,93 27,00 22,03 578,48 
H3=37500 27,95 6,47 10,00 26,07 22,42 558,28 
Kombinasi Perlakuan 
      
P0H0 27,18 7,07 10,47 25,62 21,57 515,09 
P0H1 26,90 6,67 10,13 24,18 20,81 516,13 
P0H2 30,26 7,07 11,20 31,03 24,81 526,13 
P0H3 28,66 7,20 10,53 27,75 24,21 603,82 
P1H0 27,68 7,33 10,40 23,75 20,15 496,96 
P1H1 28,77 5,07 8,27 24,66 20,76 548,23 
P1H2 28,49 5,60 8,47 22,38 18,36 497,74 
P1H3 25,60 6,20 9,27 23,60 20,56 498,51 
P2H0 27,99 6,47 10,67 24,30 19,27 482,01 
P2H1 28,57 6,40 9,80 24,52 18,86 571,24 
P2H2 29,29 6,00 9,87 26,20 21,30 739,55 
P2H3 29,49 6,33 10,47 28,66 24,46 596,22 
P3H0 26,33 5,27 9,00 18,75 15,71 426,55 
P3H1 28,31 6,60 9,73 24,00 19,62 468,32 
P3H2 29,89 6,40 10,20 28,38 23,67 550,51 
P3H3 28,03 6,13 9,73 24,29 20,45 534,57 
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Dari hasil pengamatan pemberian pupuk NPK berpengaruh tidak nyata, namun ada 
kecendrungan dengan penambahan dosis NPK sampai 600 kg/ha meningkatkan ratio tajuk akar. 
Nilai rasio akar tajuk menunjukkan pertumbuhan yang dominan ke tajuk atau ke perakaran. Nilai 
ratio tajuk akar yang besar menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK lebih dominan menaikan 
berat tajuk dan umbi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Napitupulu dan Winarto (2010) yang 
menyatakan terjadi interaksi yang nyata terhadap jumlah daun per rumpun pada kombinasi 
perlakuan N 250 kg/ ha dan K 100 kg/ha  dimana jumlah daun tertinggi meningkat 5,81 % 
dibanding kontrol. Dan juga dalam penelitian Kusumasari dan Prayudi (2010) dijelaskan bahwa 
bagian tajuk yang merupakan organ fotosintesis yang tumbuh dengan baik akan mengsuplai 
fotosintat ke bagian umbi dengan lebih baik. Fotosintat merupakan bahan dasar untuk pembentukan 
atau biosintesis protein, lemak, minyak dan komponen sel lainnya. Oleh karena itu bobot dan 
kualitas umbi berkaitan erat dengan jumlah dan alokasi fotosintat. 
Perlakuan pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Napitupulu dan Winarto (2010) yang 
menyatakan pemberian pupuk N dan K meningkatkan tinggi dan produksi tanaman bawang merah. 
Hasil yang tidak nyata pada penelitian ini diduga karena curah hujan cukup tinggi saat penelitian 
yaitu   512,9 mm pada bulan Mei dan 87,6 mm pada bulan Juni yang menyebabkan kelembaban 
udara meningkat, pada kondisi ini laju tranpirasi tanaman menurun yang mengakibatkan laju 
absorbsi dan translokasi tanaman ikut menurun sehingga pemberian unsur hara tidak dapat dipakai 
tanaman secara maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Karamoy (2009) bahwa translokasi 
hara erat hubungannya dengan transpirasi. Translokasi akan berjalan cepat bila transpirasi besar. 
Translokasi merupakan aliran larutan organik dan anorganik dari satu bagian ke bagian lain 
tanaman. 
Disamping itu karena tanah tempat dilaksankan penelitian merupakan tanah lempung 
berpasir dengan kandungan pasir yang cukup tinggi yang sesuai dengan pernyataan              
Hanafiah (2005) bahwa tanah lempung berpasir mempunyai proporsi pasir 40-87,5%, debu <50% 
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dan liat <20%. Sifat tanah seperti ini diduga yang menyebabkan tingkat kehilangan unsur hara 
tinggi akibat pencucian, ditambah lagi curah hujan yang cukup tinggi saat pemupukan sehingga 
tanaman kurang mendapatkan unsur hara. Hal ini didukung oleh hasil penelitian  Sutardjo (2010) 
yang menyatakan tidak nyatanya pengaruh pupuk ZA terhadap pertumbuhan dan produksi bawang 
merah, diduga karena tanah yang ditanami mengandung pasir yang tinggi. Sifat tanah seperti ini 
diduga yang menyebabkan tingkat kehilangan unsur hara tinggi akibat pencucian sehingga tanaman 
kurang mendapatkan unsur hara. 
Dari hasil pengamatan pemberian pupuk hijau Tithonia berpengaruh tidak nyata terhadap 
bobot kering tanaman, namun ada kecendrungan dengan pemberian pupuk hijau Tithonia sampai 
37500 kg/ha meningkatkan bobot kering umbi per sampel. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk hijau Tithonia dapat meningkatkan produksi tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Hakim dan Agustian (2008), yang menyatakan pemberian Tithonia dapat meningkatkan kesuburan 
tanah/produktivitas lahan (menurunkan Al, serta meningkatkan pH tanah, bahan organik, 
kandungan hara N, P, K, Ca dan Mg tanah, sehingga meningkatkan produktivitas tanaman). 
Pupuk hijau Tithonia merupakan bahan organik dengan C/N rendah sesuai hasil penelitian 
Tobing (2009) yang menyatakan bahwa Tithonia segar mempunyai ratio C/N 11. Diduga dengan 
C/N sangat rendah pupuk hijau Tithonia sangat cepat terdekomposisi dan curah hujan tinggi saat 
pelepasan unsur hara yaitu minggu  ke 2 setelah aplikasi, mengakibatkan unsur hara yang dilepas 
tidak dapat digunakan oleh tanaman secara maksimal karena tercuci. Hal ini didukung oleh 
penelitian Pratikno (2002) yang menyatakan pelepasan N oleh Tithonia meningkat cepat dalam 2 
minggu setelah inkubasi kemudian terjadi penurunan seirama dengan semakin berkurangnya sisa N 
dalam bahan organik. 
Dari analisis tanah diketahui kandungan P didalam tanah cukup tinggi yaitu 17,94 ppm 
diduga hal ini yang juga menyebabkan pemberian pupuk NPK dan pupuk Tithonia serta 
interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap parameter produksi tanaman. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Lakitan (2007) yang menjelaskan, jika jaringan tanaman mengandung unsur hara 
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tertentu, dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari konsentrasi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
maximum, maka pada kondisi ini dikatakan tanaman dalam kondisi konsumsi mewah              
(luxury consumption). Pada konsentrasi yang terlalu tinggi unsur hara esensial dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan penyerapan unsur hara lain pada proses metabolisme tanaman. Dan juga 
didukung oleh hasil penelitian Nurdin et al., (2008) yang menyatakan persentasi kontribusi 
pengaruh kombinasi pupuk tertinggi diberikan oleh kombinasi pupuk NK (tanpa P). Hal ini diduga 
karena kadar P tersedia dalam tanah relatif tinggi, sehingga tanpa pemberian pupuk P, ketersediaan 
P tanah mampu menyuplai kebutuhan hara P bagi tanaman. 
Tabel 2. Hasil analisis tanah. 
No. Jenis Analisis Nilai Metode 
1. pH (H2O) 4.94 Elektrometry 
2. C- Organik (%) 2,12 Spectrophometry 
3. N- Total (%) 0,15 Kjeldahl 
4. P- Bray I (ppm) 17,94 Spectrophometry 
5. K- dd (me/100g) 0,15 AAS 
Sumber: Laboratorium BPTP Sumatera Utara 
 
Berdasarkan hasil analisis statistika diketahui bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk 
hijau Tithonia berpengaruh tidak nyata terhadap ratio tajuk akar tetapi interaksi pemberian pupuk 
NPK dan pupuk hijau Tithonia berpengaruh nyata terhadap ratio tajuk akar. 
Tabel 3. Ratio tajuk akar terhadap pemberian pupuk NPK  dan pupuk hijau Tithonia diversifolia. 
Pupuk Hijau 
(kg/ha) 
Pupuk NPK (kg/ha) 
Rataan 
P0 = 0   P1 = 200 P2 = 400 P3=600 
H0 = 0 260,97 ab 420,21 bcd 191,16 a 363,84 abcd 309,05 
H1 = 12500 243,95 ab 261,33 ab 337,73 abcd 510,59 d 338,40 
H2 = 25000 292,54 abc 276,11 abc 478,63 cd 217,79 a 316,27 
H3 = 37500 302,23abcd 328,41 abcd 370,38 abcd 308,12 abcd 327,28 
Rataan 274,92 321,51 344,48    350,09 322,75 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji rata-rata Duncan (DMRT) pada 
taraf 5%. 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada pemberian pupuk hijau Tithonia H0 (0 KG/ha), 
perlakuan P1 menunjukkan rasio tajuk akar tertinggi (420,21) yang berbeda nyata dengan perlakuan 
P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P3. Pada pemberian pupuk hijau Tithonia H1 
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(12500 kg/ha) perlakuan P3 menunjukkan rasio tajuk akar tertinggi (510,59) yang berbeda nyata 
dengan perlakuan P0 dan P1 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2. Pada pemberian pupuk 
hijau Tithonia H2 (25000 kg/ha) perlakuan P2 menunjukkan rasio tajuk akar tertinggi (478,63) yang 
berbeda nyata dengan perlakuan P3 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1. Pada 
pemberian pupuk hijau Tithonia H3 (37500 kg/ha) , perlakuan dosis NPK yang berbeda (P0, P1, P2 
dan P3) tidak berpengaruh nyata terhadap rasio tajuk akar.  
Pada pemberian pupuk NPK P0 (0 kg/ha), perlakuan H3 menunjukkan rasio tajuk akar 
tertinggi (302,23) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan H0, H1 dan H2. Pada pemupukan P1 
(200 kg/ha), perlakuan H0 menunjukkan rasio tajuk akar tertinggi (302,23) tetapi tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan H1, H2 dan H3. Pada pemupukan P2 (400 kg/ha), perlakuan H2 
menunjukkan rasio tajuk akar tertinggi (478,63) yang berbeda nyata dengan perlakuan H0 tetapi 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan H1 dan H3. Pada pemupukan P3(600 kg/ha), perlakuan H1 
menunjukkan rasio tajuk akar tertinggi (510,59) yang berbeda nyata dengan perlakuan H2 tetapi 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan H0 dan H3. 
Ratio tajuk akar tertinggi terdapat pada pemberian  pupuk NPK 600 kg/ha dan pupuk hijau 
Tithonia 1250 kg/ha (510,59) dan yang terendah pada pada pemberian  pupuk NPK 400 kg/ha dan 
pupuk hijau Tithonia  0 kg/ha (191,16). Hal ini diduga karena dengan penambahan pupuk hijau  
Tithonia dapat memperbaiki struktur dan sifat kimia tanah sehingga meningkatkan serapan hara 
oleh tanaman. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Martajaya et al., (2003) yang menyatakan hasil 
analisis kimia terhadap jumlah hara yang diserap tanaman jagung yang diamati pada periode  
silking  didapatkan bahwa kandungan N, P, dan K tertinggi diperoleh secara berturut-turut  pada 
perlakuan Tithonia seminggu sebelum tanam (TO1), pupuk kotoran sapi  seminggu sebelum tanam 
(KO1), pupuk anorganik  (A), pupuk kotoran sapi dua minggu sebelum tanam (KO2), Tithonia dua 
minggu sebelum tanam (KO2), G. sepium dua minggu sebelum tanam (GO2) dan G. sepium 
seminggu sebelum tanam (GO1).  
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Dari Tabel 3 diketahui bahwa pada pemberian pupuk NPK taraf tertinggi  yaitu 37500 kg/ha 
pemberian pupuk NPK berbagai taraf tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini diduga 
karena unsur N dan K Tithonia yang cukup tinggi dan sudah mencukupi kebutuhan tanaman 
bawang. Hal ini sesuai hasil penelitian Hartatik (2007) yaitu pemberian Tithonia diversifolia pada 
tanah Ultisol dapat mensubstitusi N dan K pupuk buatan, meningkatkan pH tanah, menurunkan     
Al-dd, serta meningkatkan kandungan hara P, Ca, dan Mg tanah  
Disamping itu pupuk Hijau Tithonia  mengandung unsur N dan K yang cukup tinggi yaitu 
3,5% dan 4,1 % K ditambah dengan NPK dengan dosis yang tinggi dapat meningkatkan bobot dari 
umbi dan tajuk yang juga berati meningkatkan rasio tajuk akar. Hal ini didukung pernyataan 
Napitupulu dan Winarto (2010) yang menyatakan bahwa interaksi pupuk N dosis 250 kg/ha dan 
pupuk K 100 kg/ha menghasilkan bobot umbi kering tertinggi yaitu 64,69 gr/ rumpun, tingginya 
hasil yang diperoleh pada perlakuan N3K2 (250,100 kg /ha) karena kandungan N dan K nya 
seimbang dibanding perlakuan lainnya. 
KESIMPULAN 
 Perlakuan pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter dan produksi per 
plot tertinggi terdapat pada pemberian pupuk 400 kg/ha yaitu 597,25 g/1,2m
2
. Pupuk Hijau Tithonia 
diversifolia berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter dan produksi per plot tertinggi 
terdapat pada pemberian pupuk hijau 25000 kg/ha yaitu 578,48 g/1,2m
2
. Interaksi antara pupuk 
NPK dan pupuk hijau Tithonia diversifolia berpengaruh nyata terhadap ratio tajuk akar. Ratio tajuk 
akar tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan pupuk NPK 600kg/ha dan pupuk hijau 12500 
kg/ha yaitu 510,59 dan produksi tertinggi terdapat pada kombinasi pupuk NPK 400 kg/ha dan 
pupuk hijau 25000 kg/ha yaitu 739,55 g/1,2 m
2
. 
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